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Abstrak 

Tujuan riset ini mengelompokkan persediaan produk santapan hewan yang dijual memakai metode ABC, yang 
berikutnya memastikan besar Safety Stock serta reorder poin, untuk produk yang masuk kelas A. Toko Queen 
berupaya meminimalkan tiap biaya yang hendak dikeluarkan, semacam item Cost, Ordering Cost serta Stockout 
Cost. Riset ini dilatar belakangi oleh hasil observasi dari periset, bahwa pengendalian persediaan santapan 
hewan pada Toko Queen belum dikelola dengan efisien. Perihal ini kerap terjadi keterlambatan pengiriman 
barang serta kehabisan stok barang. Hasil dari riset ini menampilkan produk santapan hewan yang masuk dalam 
klasifikasi kelas A sebanyak 26 produk, kelas B sebanyak 15 produk serta kelas C sebanyak 14 produk, serta 
Safety Stock produk kelas A yang sangat besar merupakan produk Bolt Tuna 1, 2 kilogram dan terendah pada 
produk Cat Dry Cat Food Meo Salmon Segar Pack 7 kilogram. Reorder Point produk kelas A, paling tinggi pada 
produk Bolt Tuna 1. 2kg serta terendah pada produk Ori Cat 2kg. 
 
Kata kunci: makanan hewan, metode ABC, persediaan, reorder poin, Safety Stock 

1. Pendahuluan 

Hasil observasi menampilkan bahwa pengendalian persediaan santapan hewan pada Toko Queen 
belum dikelola dengan baik, kerap terjadi kehabisan persediaan produk santapan hewan yang diperlukan oleh 
pelanggannya, juga mengalami pemesanan produk santapan hewan yang tidak pas waktu atau terjadi 
keterlambatan pemesanan, serta mengalami penumpukan persediaan  produk di gudang yang tidak efisien. 

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial sangat penting, karena pengendalian 
persediaan fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva lancar. Bila 
Perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam persediaan menyebabkan biaya penyimpanan yang 
berlebihan dan mungkin mempunyai opportunity cost. (dana dapat ditanamkan dalam investasi yang lebih 
menguntungkan). Demikian pula sebaliknya bila perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi, 
dapat mengakibatkan biaya-biaya dari terjadinya kekurangan bahan. (Handoko, 2011), 

Salah satu cara optimalisasi pengendalian persediaan produk adalah dengan melakukan Analisis 
metode ABC, yaitu dengan mengelompokkan persediaan produk menjadi tiga kelompok berdasarkan volume 
tahunan dalam jumlah uang. Analisis ini membagi persediaan menjadi tiga kelompok berdasarkan volume 
tahunan dalam jumlah uang, yang merupakan penerapan persediaan produk yang penting dan banyak yang 
sepele. (Heizer, 2009) (Purnomo, et all, 2018) 

Hasil dari klasifikasi kelas A, B dan C, diperlukan analisis  safety stock, adalah suatu analisis persediaan 
tambahan yang memungkinkan permintaan yang tidak seragam dan menjadi sebuah cadangan, agar sebisa 
mungkin persediaan minimal jumlahnya harus ditekan. Persediaan safety stock berguna untuk melindungi 
perusahaan dari risiko kehabisan produk (stock out), keterlambatan penerimaan produk yang dipesan, dan dapat 
juga bermanfaat ketika terjadi lonjakan permintaan yang tidak terprediksi sebelumnya oleh perusahaan. (Heizer 
dan Render, 2011). 

Jumlah persediaan produk  pada saat tertentu harus melakukan pemesanan kembali disebut dengan 
analisis reorder poin. Reorder point merupakan titik atau posisi (status) persediaan di mana perusahaan harus 
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melakukan pemesanan ulang sedemikian rupa agar tidak terjadi kehabisan persediaan sehingga pada saat 
persediaan berada pada titik nol atau pada level safety stock, terjadi penerimaan material yang dipesan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang diteliti Purnomo, H, et all (2018) adalah 
terletak objek penelitian yang digunakan, yaitu  persediaan produk Minyak Goreng, dan hasil temuan terbatas 
pada pengelompokan kelas A, B dan C, dengan analisis safety stock hanya pada satu produk saja di kelas A. 
Untuk penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sita, Nora (2017), dengan hasil penelitian, bahwa penerapan dan 
perbandingan pengklasifikasian kelas dengan pengendalian persediaan minyak goreng yang penentuan prioritas 
produknya, hanya dengan metode ABC. Demikian juga pada penelitian Junaidi (2019), dengan hasil penerapan 
pengendalian persediaan dengan metode ABC. 

Semua penelitian terdahulu belum mencakup perhitungan masing-masing item yang masuk di kelas A, 
rata-rata menggambarkan hasil pengelompokan kelas A, B dan C saja, maka dalam penelitian lebih memberikan 
gambaran pengelompokan kelas A, kelas B dan Kelas C, kemudian menentukan safety stock dan reorder poin 
untuk setiap produk yang masuk kelas A, sehingga akan tampak posisi pengendalian persediaan produk 
makanan hewan ini, dari segi pengelompokan kelas, persediaan pengaman yang harus ada di perusahaan, 
serta jumlah tertentu yang harus melakukan pemesanan produk untuk setiap produk yang masuk golongan kelas 
A. 

2. Metode 

Pendekatan dan teknik penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Peneliti berusaha interpretasi hasil 
dari keterangan yang diberikan pemilik usaha menjadi sebuah data. Sedangkan langkah-langkah pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi (Pengamatan), Interview (Wawancara), Studi 
Pustaka, dan Dokumentasi 

Teknik untuk mengolah yang informasi maupun data yang berbentuk angka dan bilangan tersebut. Dan 
selanjutnya akan dipergunakan dalam analisis ABC dengan langkah – langkah sebagai berikut, 
1)Menghitung nilai rupiah. tahapan yang pertama dalam melakukan analisis ABC adalah menghitung nilai rupiah 
pada masing-masing persediaan barang dagang khususnya makanan hewan. Dan mengetahui perhitungan nilai 
rupiah yang dapat dilakukan dengan cara mengalikan harga dengan volume 
2)Mengurutkan data dari yang rupiah tertinggi menuju terendah. Setelah tahap pertama sudah selesai maka 
tahap berikutnya yaitu mengurutkan nilai rupiah tertinggi menuju terendah pada masing-masing persediaan. 
3) Menghitung nilai kumulatif pada masing-masing item . Tahapan yang tiga pada metode ABC ini adalah 
menghitung nilai kumulatif. Kemudian dapat diketahui data perhitungan nilai kumulatif masing-masing item. 
4) Menghitung persentase nilai kumulatif pada masing-masing item. Setelah masing-masing item persediaan 
sudah mempunyai nilai kumulatif, maka tahap berikutnya adalah perhitungan persentase nilai kumulatif masing-
masing persediaan. 
5) Menentukan golongan atau kelompok persediaan masing-masing item. Setelah menghitung persentase nilai 
kumulatif, maka tahap terakhir adalah menentukan kelompok dengan ketentuan 0-70% masuk pada kelompok A, 
71%-90% masuk kelompok B sedangkan 91%-100% masuk kelompok C. 

 

 

Setelah diketahui kelompok produk kelas A, selanjutnya, dilakukan perhitungan  Safety Stock, yaitu 
persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan 
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persediaan (Safety Stock). Sebelum menentukan safety stock, terlebih dahulu harus mengetahui nilai standar 
deviasinya yaitu dengan formula di gambar 1.  

Diasumsikan Toko Queen menggunakan standar penyimpangan 5% dan dengan menggunakan satu sisi 
normal (dilihat dari tabel standar deviasi yaitu 1,65 (Z)). Kemudian untuk menghitung safety stock dengan cara 
dikalikan dengan total dari standar deviasi (SD). 

Selanjutnya dihitung besaran reorder point yaitu sebuah titik di mana sebuah barang yang ada di 
gudang harus ditambah persediaannya sebelum kehabisan. Dengan cara yang tepat untuk menghitung berapa 
jumlah barang yang harus dipesan, formula  menghitung reorder point tampak pada gambar 1. Diketahui selisih 
waktu antara pemesanan dengan penerimaan produk (lead time) adalah 6 hari (L), dan penggunaan rata-rata per 
hari diketahui dengan membagi total kebutuhan produk dengan hari kerja (D), dan menambah dengan besarnya 
safety stock (SS).. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis metode ABC dengan mengikuti langkah-langkah 1) Menghitung nilai rupiah. 2) 
Mengurutkan data dari yang rupiah tertinggi menuju terendah. 3) Menghitung nilai kumulatif pada masing-masing 
item . 4) Menghitung persentase nilai kumulatif pada masing-masing item. 5) Menentukan golongan atau 
kelompok persediaan masing-masing item. Setelah menghitung persentase nilai kumulatif, maka tahap terakhir 
adalah menentukan kelompok dengan ketentuan 0-70% masuk pada kelompok A, 71%-90% masuk kelompok B 
sedangkan 91%-100% masuk kelompok C, tampak pada tabel 1. 

Pada tabel 1. diketahui bahwa terdapat produk makanan hewan yang tergolong dalam klasifikasi kelas 
A,B dan C. Produk-produk yang masuk dalam kategori kelas A terdapat 27 produk, Sedangkan klasifikasi kelas B 
sendiri terdapat 15 produk makanan hewan, jumlah ini lebih kecil dibandingkan dengan kelas A yang memiliki 27 
klasifikasi produk makanan hewan. Dan untuk kelas C  terdapat sedikit produk makanan hewan yang masuk 
dalam klasifikasi ini. Terhitung sebanyak 14 produk makanan hewan masuk dalam kategori ini, jumlah ini lebih 
sedikit daripada dengan klasifikasi yang terdapat di kelas B. 

Kelas A merupakan kelompok yang harus mendapatkan prioritas yang pertama jika dibandingkan 
dengan kelompok yang lainnya. Maka kelas A itu persediaan nilai rupiah yang paling tinggi dari klasifikasi yang 
lain sehingga produk yang masuk kelas A itu sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Dan untuk kelas B 
merupakan kelompok yang menengah. Dalam persediaan, yang dilakukan setelah kelas A terpenuhi. Sedangkan 
klasifikasi kelas C yaitu prioritas yang terakhir setelah kelas A dan kelas B dipenuhi. Dan untuk selebihnya yang 
jelas dalam berikut klasifikasi produk yang masuk dalam kelas A,B dan C. 
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Persediaan dalam segi finansial  dapat diartikan sebagai modal yang merupakan dana menganggur, 
demi kelancaran modal dan memaksimalkan keuntungan yang melihat hasil analisis yang dilakukan di atas, 
perusahaan dapat prioritas modal yang digunakan dalam produk A, sebab persediaan yang masuk dalam 
kategori kelas A memiliki jumlah permintaan yang lebih banyak jika dibandingkan dengan produk yang masuk 
dalam kategori kelas B dan C. Pada produk dalam kelas A dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Untuk 
kelas B ini dapat dilakukan dengan menggunakan jumlah nominal di bawah produk A namun di atas produk C. 
karena memang untuk produk B memiliki permintaan yang intensitas sedang  untuk produk C memiliki jumlah 
permintaan yang rendah. 

Dan jika persediaan itu sedikit mengakibatkan risiko yang terjadinya kekurangan persediaan karena sering kali 
barang itu tidak datang secara mendadak. Juga untuk menghindari terjadinya kelebihan ataupun kekurangan 
persediaan perlu dilakukan perhitungan safety stock dan reorder point yang tampak pada Tabel 2. Safety Stock 
paling tinggi adalah produk Bolt Tuna 1.2kg dan paling rendah pada produk Cat Dry Cat Food Meo Salmon 
Fresh Pack 7kg dan Ori Cat 2kg. Reorder Point (ROP) tertinggi pada produk Bolt Tuna 1.2kg dan terendah Cat 
Dry Cat Food Meo Salmon Fresh Pack 7kg dan Ori Cat 2kg.Hal ini dijadikan sebagai acuan untuk mengontrol 
persediaan yang ada di Toko Queen untuk mengantisipasi terjadinya kelebihan maupun kekurangan persediaan. 

Temuan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa perlunya mengklasifikasikan produk menjadi kelas A, 
B dan C, kemudian melakukan perhitungan safety stock dan reorder point untuk mengeliminasi  kelebihan atau 
kekurangan persediaan produk yang dijual, tetapi ada salah satu keterbatasan bahwa analisa ini hanya untuk 
jangka pendek, dan  tidak menyatakan perilaku penjualan produk pada periode berikutnya, apakah produk yang 
ada di kelas A akan bertahan di kelas A atau mungkin akan bergeser ke kelas B atau C untuk periode berikutnya 
(yang akan datang). Dengan demikian diperlukan analisa estimasi penjualan masa berikutnya, untuk mengetahui 
perilaku penjualan produk di kelas A meningkat, rata-rata atau malah turun.  

4. Kesimpulan  

Pengelompokan persediaan produk santapan hewan dalam kelas- kelas A, B serta C buat mengenali 
sebagian produk persediaan wajib menemukan atensi yang lebih intensif dibanding produk yang lain. Dan 
apabila persediaan yang dikendalikan itu sangat besar yang menyebabkan biaya naik dengan tingkatkan biaya 
penyimpanan serta risiko dalam kehancuran benda yang lebih besar. Tetapi, bila persediaan sedikit 
menyebabkan risiko terbentuknya kekurangan produk persediaan sebab kerap kali produk terlambat tiba 
terhadap pemesanan toko tersebut. Klasifikasi kelas A sebanyak 26 produk, kelas B sebanyak 15 produk serta 
kelas C sebanyak 14 produk. Penentuan safety stock produk santapan hewan yang tercantum kelas A 
digunakan persediaan pengaman yang wajib senantiasa terdapat di toko, sebab item ini yang sangat kerap 
diperlukan oleh konsumen buat produk santapan peliharaan hewan. Penentuan reorder point produk santapan 
hewan yang masuk kelas A ialah buat mengenali jumlah pemesanan kembali bahan- bahan kelas A, yang 
hendak memudahkan Toko Queen yang memperkirakan kapan dilakukan pemesanan kembali buat produk  
kelas A. 

Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk memberikan tambahan analisis estimasi penjualan per  
produk yang berada di kelas A, apakah pada periode berikutnya bisa tetap berada di kelas A atau malah akan 
bergeser ke kelas B atau kelas C, sesuai dengan perilaku estimasi penjualan per produk. 
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